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BAB 10 

KESIMPULAN DAN SARAN 

10.1. Kesimpulan 

Berikut ini merupakan beberapa kesimpulan yang diperoleh melalui penelitian 

yang telah dilakukan. 

a. Perancangan tata letak pada area produksi serta renovasi area produksi 

menjadi alternatif solusi yang dapat diterapkan untuk memperbaiki kualitas 

area produksi agar sesuai dengan standar GMP. 

b. Perancangan tata letak dengan software CRAFT bertujuan menghasilkan 

layout produksi yang optimal untuk meminimumkan biaya perpindahan dari 

initial layout yang dihasilkan pada BLOCPLAN. Hasil perancangan tata letak 

dengan perbaikan menggunakan software CRAFT menghasilkan perubahan 

biaya perpindahan dari Rp 71.496,66 menjadi Rp 68.838,08. 

c. Total luas area yang diperoleh dari hasil perhitungan kebutuhan luas ruangan 

sebesar 164 m2. Total luas area ini mencukupi jika diterapkan pada luas lahan 

aktual yang tersedia, yaitu sebesar 166,25 m2. 

d. Perancangan tata letak pada penelitian ini tidak hanya mempertimbangkan 

kekurangan yang terjadi pada kondisi area eksisting, namun juga 

memperhatikan kebutuhan dalam rangka pemenuhan aspek GMP. Adapun 

kebutuhan yang dipertimbangkan adalah kebutuhan ruangan tambahan, yaitu 

changing room, sanitary room, waste room, toilet, dan sanitasi dan 

penyimpanan alat. 

e. Berdasarkan perhitungan, jumlah lampu yang dibutuhkan untuk kondisi 

lingkungan dan pekerjaan yang dilakukan pada area produksi adalah 54 

lampu. 

f. Perbaikan kualitas kondisi area produksi untuk memenuhi standar GMP 

adalah pada aspek lantai dan dinding dilapisi cat epoxy, langit-langit 

menggunakan plafon PVC, pintu menggunakan PVC Curtain, jendela dan 

ventilasi ditempatkan pada area produksi diikuti dengan perhitungan AC 

sebagai perbaikan sistem tata udara, permukaan tempat kerja yang terbuat 

dari stainless steel, sarana pembuangan air dan limbah yang tertutup agar 

tidak mencemari produk, sarana higiene berupa area ganti, pembilas sepatu, 

dan wastafel tersedia, dan sarana toilet memadai. 
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g. Perancangan tata letak area produksi memberikan perbaikan pencapaian 

aspek penerapan GMP pada perusahaan dari 56% menjadi 91%. 

10.2. Saran 

Saran yang dapat diterapkan untuk penelitian selanjutnya adalah perancangan 

tata letak dapat dianalisis dengan menggunakan metode konstruksi lain. 

Perbaikan kualitas area produksi juga dapat mempertimbangkan penyelesaian 

untuk akar masalah pada faktor man. Selain itu, diharapkan agar implementasi 

tata letak yang telah dirancang segera diterapkan oleh PT X agar perbaikan 

kualitas area produksi untuk memproduksi produk olahan ikan dapat 

mempengaruhi dan meningkatkan kualitas produk serta tingkat kepuasan 

customer terhadap produk yang dihasilkan oleh perusahaan.
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Hasil Pengukuran Suhu Ruangan 
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Lampiran 2: Rekap Temuan Audit 
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Lampiran 3: Template Kuesioner Prioritas Masalah Utama 
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Lampiran 4: Hasil Kuesioner 

 

 

  

 

 



xxii 
 

Lampiran 5: Hasil Penilaian Penerapan GMP 

No Aspek Penilaian 
Pelaksanaan 

Sesuai Tidak Sesuai 

1 Lokasi dan Lingkungan Produksi     

  Jauh dari daerah lingkungan yang tercemar √   

  Jalan menuju pabrik tidak menimbulkan debu √   

  Lingkungan pabrik bersih, tidak ada sampah √   

  Pabrik tidak berada di daerah banjir √   

  Pabrik bebas dari semak dan sarang hama √   

  Pabrik jauh dari TPS, pemukiman kumuh √   

  Lingkungan luar pabrik yang terbuka tidak untuk kegiatan produksi √   

  %TOTAL 100% 0% 

2 Bangunan dan Fasilitas     

  

Ukuran ruangan produksi sesuai dengan jumlah karyawan, jenis dan 

ukuran alat 
  

√ 

  Tata letak ruangan produksi rapi   √ 

  Ruangan produksi mudah dibersihkan   √ 

  Lantai produksi terbuat dari material yang mudah dibersihkan   √ 

  Lantai produksi tidak tergenang air   √ 

  

Dinding ruang produksi terbuat dari material yang mudah dibersihkan, 

melindungi pangan olahan 
  

√ 

  Langit-langit melindungi ruangan dan tidak mencemari produk √   

  Pintu terbuat dari bahan yang tahan lama dan mudah ditutup dengan baik   √ 

  Ventilasi atau jendela terbuat dari material tahan lama   √ 

  Ventilasi atau jendela mudah dibersihkan   √ 

  Ventilasi atau jendela dilengkapi kawat kasa   √ 

  Desain pintu membuka keluar   √ 

  Keadaan ventilasi bersih   √ 

  Penerangan cukup   √ 

  %TOTAL 7% 93% 

3 Fasilitas Sanitasi     

  Sarana penyediaan air √   

  Sarana pembuangan air dan limbah   √ 

  Sarana pembersihan/pencucian   √ 

  Sarana toilet   √ 

  Sarana higiene karyawan   √ 

  %TOTAL 20% 80% 

4 Mesin/Peralatan     

  Peralatan produksi terbuat dari bahan kuat, tidak mudah berkarat √   

  Peralatan produksi ditata sesuai urutan proses produksi   √ 

  Seluruh mesin dan peralatan dirawat dengan baik √   

  %TOTAL 67% 33% 

5 Bahan     

  Bahan yang digunakan sesuai dengan syarat mutu bahan √   

  Air pemrosesan memenuhi syarat air bersih   √ 
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No Aspek Penilaian 
Pelaksanaan 

Sesuai Tidak Sesuai 

  %TOTAL 50% 50% 

6 Pengawasan Proses     

  Pengawasan proses pengolahan √   

  Pengawasan bahan √   

  Pengawasan dengan kontaminasi √   

  Pengawasan proses khusus √   

  %TOTAL 100% 0% 

7 Produk Akhir     

  Memenuhi syarat dan standar kualitas produk ketetapan perusahaan √   

  %TOTAL 100% 0% 

8 Karyawan     

  Memiliki kompetensi pelaksanaan program keamanan pangan   √ 

  Karyawan sehat √   

  Karyawan mengenakan APD yang sesuai   √ 

  Karyawan menerapkan SOP sanitasi dan higiene   √ 

  

Karyawan tidak menggunakan asesoris yang membahayakan keamanan 

produk 
√   

  %TOTAL 40% 60% 

9 Pengemas     

  Bahan pengemas tidak beracun, dapat melindungi dari kontaminasi luar √   

  Penyimpanan bahan pengemas dalam kondisi higienis √   

  Desain bahan pengemas dapat mempertahanan mutu produk √   

  %TOTAL 100% 0% 

10 Label dan Keterangan Produk     

  Kemasan diberi label √   

  Label menyesuaikan dengan jenis pangan yang berbeda-beda √   

  %TOTAL 100% 0% 

11 Penyimpanan     

  Penyimpanan bahan baku berada pada ruang yang bersih √   

  Penyimpanan bahan baku dan produk akhir terpisah √   

  Terdapat label penyimpanan pada produk akhir yang disimpan √   

  %TOTAL 100% 0% 

12 Pemeliharaan dan Program Sanitasi     

  Adanya pelaksanaan SOP pembersihan peralatan  √ 

  Adanya sistem pengendalian hama   √ 

  Adanya sistem penanganan limbah √   

  %TOTAL 33% 67% 

13 Pengangkutan     

  Wadah pengangkutan tidak mencemari produk √   

  Wadah pengangkutan mudah dibersihkan √   

  Wadah pengangkutan dalam keadaan bersih dan terawat √   

  %TOTAL KESELURUHAN 56% 44% 
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Lampiran 6: Hasil Cek Turnitin 

 

 

 


